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ABSTRAK
Nila Rara Amiati. 2023. Pengaruh Komunikasi Internal, Etos Kerja dan Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal
Peran manajerial yang terpenting ada pada sumber daya manusia. Manusia dapat dipandang sebagai faktor penentu, karena manusia berperan penting bagi pengendalian segala inovasi dalam upaya mewujudkan tujuan instansi. Peningkatan kinerja pelayanan publik secara keseluruhan selalu melibatkan 3 faktor utama pelayanan publik, yaitu faktor kelembagaan penyedia jasa, teknik pelayanan dan sumber daya manusia penyedia jasa.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan deskriptif analisis dengan teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh berjumlah 52 responden. Penelitian ini menggunakan alat analisis uji asumsi klasik (normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, heterokedastisitas), regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), dan koefisien determinasi (R2).
Hasil penelitian ini menunjukkan uji secara parsial komunikasi internal memiliki nilai thitung sebesar 2,728 dan nilai signifikansi 0,001< 0,05. Secara parsial etos kerja menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,090 dan nilai signifikansi 0,009
< 0,05. Secara parsial karakteriatik individu menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,098 dan nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Secara simultan komunikasi internal, etos kerja dan karakteristik individu menunjukkan nilai Uji ANOVA atau Uji F ditemukan nilai Fhitung sebesar 68,664 dengan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Kota Tegal, etos kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Kota Tegal, karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Kota Tegal, dan secara simultan komunikasi internal, etos kerja, dan karakteristik indivdu berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Kota Tegal.
Kata Kunci: komunikasi internal, etos kerja, karakteristik individu, kinerja
ABSTRACT
Nila Rara Amiati. 2023. The Effect of Internal Communication, Work Ethic and Individual Characteristics on Employee Performance at the Marine and Fisheries, Agriculture and Food Service of Tegal City.
The most important managerial role is in human resources. Humans can be seen as a determining factor, because humans play an important role in controlling all innovations in an effort to realise agency goals. Improving the overall performance of public services always involves 3 main factors of public services, namely institutional factors of service providers, service techniques and human resources of service providers.
This type of research uses quantitative research and descriptive analysis with the sampling technique is a saturated sample of 52 respondents. This study uses classic assumption test analysis tools (normality, autocorrelation, multicollinearity, heteroscedasticity), multiple linear regression, hypothesis testing (t test and F test), and the coefficient of determination (R2).
The results of this study indicate that the partial test of internal communication has a tcount value of 2.728 and a significance value of 0.001 <0.05. Partially the work ethic shows that the tcount value is 3.090 and the significance value is 0.009 <0.05. Partially, individual characteristics show that the tcount value is 2.098 and the significance value is 0.041 <0.05. Simultaneously internal communication, work ethic and individual characteristics show the value of the ANOVA test or F test found the Fcount value of 68.664 with a significance value of
0.000 <0.05.
From the results of the above research it can be concluded that internal communication affects employee performance at Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Tegal City, work ethic affects employee performance at Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Tegal City, individual characteristics affect employee performance at Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Tegal City, and simultaneously internal communication, work ethic, and individual characteristics affect employee performance at Dinas Kelautan Dan Perikanan, Pertanian Dan Pangan Tegal City.
Keywords: internal communication, work ethic, individual characteristics, performance
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal merupakan suatu lembaga yang bergerak di bidang kelautan, pertanian, perikanan, pertenakan, dan Kesehatan hewan, kehutanan, dan ketahanan pangan yang ada di Kota Tegal. Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal juga sebagai suatu lembaga teknis daerah yang dibentuk berdasarkan peraturan Daerah Kota Tegal Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem perencanaan pembangunan nasional dan undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintah Daerah, mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, pemerintah daerah berkewajiban menyusun perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan sistem perencanaan pembangunan nasional. Dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal dibutuhkan sumber daya manusia dengan kinerja yang tinggi, tangguh, tanggap, dan berkualitas yang mampu bekerja bersama dalam harmoni lingkungan di Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal.
Sumber daya manusia memainkan peran penting untuk mendukung kegiatan dan keberhasilan suatu instansi. Sumber daya manusia yang biasa disebut pegawai atau karyawan memiliki potensi yang sangat tinggi terhadap instansi untuk mencapai visi, misi, dan tujuan jika dikelola dengan benar, dan juga sebaliknya jika tidak dikelola dengan benar maka akan menjadi masalah
terhadap perusahaan itu sendiri (Hajati et al., 2018). Maka dari itu sebuah instansi akan memenuhi suatu bentuk persaingan yang semakin kompleks dengan variasi dan cakupan yang mungkin belum pernah dialami sebelumnya, sehingga instansi membutuhkan orang tangguh, sanggup beradaptasi dengan cepat untuk siap perubahan yang terjadi, dan mampu bekerja dengan cara baru melalui tugas-tugasnya. Untuk itu diperlukannya manajemen sumber daya manusia yang baik dan benar untuk mendukung tercapainya tujuan dari instansi tersebut.
Dalam mencapai tujuan instansi diperlukan kinerja yang tinggi untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Kinerja pegawai merupakan hasil dari proses pekerjaan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai sangat menentukan keberhasilan atau tidaknya suatu tujuan dari instansi dalam mencapai tujuannya. Untuk dapat mencapai tujuan organisasi yang baik maka harus diperlukannya pegawai yang mampu menjalankan tugas-tugasnya yang telah diberikan instansi sesuai dengan kemampuanya.
Kinerja terbentuk melalui keinginan pegawai baik secara individu maupun kelompok. Kinerja pegawai setiap individu sangat berbeda dengan individu lainnya dan tidak bisa disamakan. Kinerja diartikan dengan tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan melaksanakan tugas dibandingkan standar hasil kerja, target, atau kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu yang telah disepakati bersama (Mangkunegara, 2002:351).
Kinerja Pegawai dapat dilihat melalui tingkat presensi pegawai. Presensi pegawai merupakan salah satu cara perusahaan untuk mengelola kehadiran pekerja sebagai salah satu ukuran kedisiplinan pegawai.
Berikut data keterlambatan pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal periode Tahun 2021 dan Tahun 2022 :
Tabel 1
Data keterlambatan pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal pada Tahun 2021 dan Tahun 2022 :
	Bulan
	Tahun 2021
	Tahun 2022

	
	<10
	11-20
	21-30
	<10
	11-20
	21-30

	Januari
	4
	5
	3
	6
	4
	4

	Februari
	3
	3
	3
	3
	3
	2

	Maret
	6
	6
	5
	4
	5
	5

	April
	5
	2
	7
	8
	6
	2

	Mei
	7
	7
	2
	6
	2
	5

	Juni
	5
	8
	6
	3
	3
	3

	Juli
	3
	2
	4
	2
	4
	2

	Agustus
	4
	4
	4
	4
	5
	3

	September
	3
	6
	2
	5
	2
	3

	Oktober
	3
	1
	5
	3
	1
	4

	November
	6
	2
	6
	3
	6
	2

	Desember
	7
	5
	2
	6
	5
	6


Sumber Data: Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa tingkat keterlambatan pada periode Tahun 2021 dan Tahun 2022 di Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal masih cenderung tinggi. Adanya peningkatan dan penurunan pada tingkat keterlambatan setiap bulannya menunjukan kinerja yang kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya semangat kerja sama antar individu atau kelompok. Menciptakan kinerja yang kuat atau merubah
kinerja yang lemah menjadi kinerja yang kuat akan mampu meningkatkan semangat para pegawai dalam berperilaku. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya seperti komunikasi internal, etos kerja, karakteristik individu dan lain-lain.
Komunikasi Internal merupakan salah satu faktor bagi Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal yang pada umumnya berhubungan dengan interaksi antar pegawai dengan pegawai maupun atasan dengan bawahan dalam suatu instansi. Komunikasi internal yang baik sangat diperlukan dalam suatu instansi agar tidak terjadi timbulnya salah informasi, dan bila dibiarkan akan mempengaruhi kehidupan organisasi di lingkungan instansi. Komunikasi yang baik didalam lingkungan instansi juga dapat menciptakan lingkungan yang harmonis kepada sesama pegawai maupun dengan atasannya. Namun pada kenyataanya di dalam Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal seringkali terjadi miss communication pada saat mengerjakan tugas dan kesalahpahaman pegawai dalam menerima informasi tentang tugas yang diberikan oleh pimpinan yang menyebabkan tugas selesai tidak tepat waktu. oleh karena itu pentingnya berkomunikasi dalam menjalankan suatu pekerjaan.
Selain komunikasi internal, hal lain yang juga akan sangat membantu dalam proses pencapaian tujuan Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal yaitu etos kerja. Etos Kerja juga akan sangat membantu meningkatkan pencapaian di sebuah instansi. Etos Kerja pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal dapat dilihat dari tingkat
absensi bahwa tanggung jawab dari para pegawai rendah dapat dilihat dari seberapa sering pegawai tidak hadir ditempat kerjanya. Maka dari itu, setiap organisasi yang selalu ingin maju, pasti akan menuntut setiap anggotanya memiliki etos kerja yang tinggi agar menciptakan kinerja yang meningkat.
Karakteristik individu memiliki peran yang penting dalam peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan organisasinya. Kinerja pegawai yang satu dengan yang lainnya berbeda dikarenakan salah satu faktornya adalah karakteristik individu yang dimiliki setiap pegawai itu berbeda-beda. Hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik individu seperti masih adanya penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki, kurangnya keahlian dalam memahami dan melaksanakan tugas dan pengalaman kerja yang kurang memberikan kontribusi pada bidang tugas.
Tabel 2
Penempatan kerja pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal
	No
	Bagian
	Kompetensi lulusan
	Yang menempati
	Keterangan

	1
	Pengadministrasi umum
	S1 Ekonomi
	S1 Pertanian
	Tidak sesuai

	2
	Pengendali Hama
dan Penyakit Ikan Terampil
	S1 Perikanan
	D3
	Tidak sesuai

	3
	Pengadministrasi Keuangan
	S1 Ekonomi
	SLTA
	Tidak sesuai

	4
	Penyuluh Pertanian penyelia
	S1 Pertanian
	D3
	Tidak sesuai

	5
	Sub koordinator perikanan budidaya
	S1 Perikanan
	S1 Teknik
	Tidak sesuai


Sumber Data: Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal
Berdasarkan tabel 2, menunjukan adanya ketidaksesuaian antara bidang keahlian individu dengan penempatan posisi kerjanya. Kondisi ini menjadi sebuah permasalahan pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal yang mengakibatkan karakteristik individu tidak sepenuhnya mampu mendorong kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas karena adanya perbedaan dari karakteristik individu setiap pegawai yang menjadi sebuah kesulitan tersendiri dengan pemberlakuan standar kerja yang sama.
Fenomena yang terjadi pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal, terutama permasalahan yang terkait dengan komunikasi internal, etos kerja dan karakteristik individu. Permasalahan yang saat ini karena adanya kinerja yang diperoleh masih kurang sesuai dengan yang diharapkan seperti kurangnya komunikasi internal yang terjalin antar pegawai, atasan maupun bawahan yang menyebabkan kesalah pahaman mengenai informasi pekerjaan. Kemudian kurangnya etos kerja pada instansi yang disebabkan oleh kurangnya tanggung jawab pada keterlambatan absensi, dan pegawai yang tidak memanfaatkan jam waktu kerja. Faktor terakhir yaitu karakteristik individu yang disebabkan karena penempatan pegawai yang belum sesuai dengan latar belakang Pendidikan yang dimiliki yang mengakibatkan tidak sepenuhnya mampu mendorong kinerja dalam melaksanakan tugas karena adanya perbedaan dari karakteristik individu setiap pegawai yang menjadi kesulitan tersendiri dengan pemberlakuan standar kerja yang sama. Hal tersebut
membuat tingkat kinerja pegawainya masih belum maksimal, sehingga peneliti ingin meninjau Kembali mengapa hal tersebut terjadi.
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dalam penetian terkait “Pengaruh Komunikasi Internal, Etos Kerja, dan Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, permasalahan yang dihadapi dalam proses penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal?
2. Apakah terdapat pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal?
3. Apakah terdapat pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal?
4. Apakah terdapat pengaruh komunikasi internal, etos kerja, dan karakteristik individu secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal?
C. Tujuan Penelitian
Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui dain mengainailisis:
1. Apakah terdapat pengaruh komunikasi internail terhaidaip kinerjai pegaiwaii Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
2. Apakah terdapat pegaruh etos kerjai terhaidaip kinerjai pegaiwaii Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
3. Apakah terdapat pengaruh kairaikteristik individu terhaidaip kinerjai pegaiwaii Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
4. Apakah terdapat pengaruh komunikaisi internail, etos kerjai, dain kairaikteristik individu secairai simultain berpengairuh terhaidaip kinerjai pegaiwaii Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
D. Manfaat Penelitian
Dailaim melaikukain sebuaih penelitiain, seoraing peneliti paisti ingin mendaipaitkain mainfaiait dairi penelitiainnyai tersebut baiik mainfaiait teoritis maiupun praiktis. AIdaipun mainfaiait dairi penelitiain ini aidailaih:
1. Mainfaiait Teoritis
Penelitiain ini dihairaipkain daipait menaimbaih waiwaisain dain menaimbaih pengetaihuain mainaijemen sumber daiyai mainusiai, pengetaihuain tentaing komunikaisi internail, etos kerjai, dain kairaikteristik individu terhaidaip kinerjai pegaiwaii, sertai jugai dihairaipkain untuk menaimbaih pengetaihuain baigi pembaicai.
2. Mainfaiait Praiktis
a. Baigi Peneliti
Penelitiain ini dihairaipkain aikain memberikain kontribusi dailaim menaimbaih waiwaisain mengenaii kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain
dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail, sertai menaimbaih referensi penelitiain di bidaing mainaijemen sumber daiyai mainusiai.
b. Baigi Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail
Haisil penelitiain ini daipait digunaikain sebaigaii baihain pertimbaingain dailaim pengembaingain baigi perusaihaiain untuk mencaipaii tujuain perusaihaiain dailaim meningkaitkain kinerjai pegaiwaii Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
c. Baigi AIkaidemis
Peneliti berhairaip penelitiain ini daipait menjaidi referensi maiupun maisukain baigi pihaik-pihaik terkaiit khususnyai baigi maihaisiswai yaing membaicai aigair daipait menaimbaih pengetaihuain maiupun waiwaisain terutaimai yaing berkaiitain dengain pengairuh komunikaisi internail, etos kerjai dain kairaikteristik individu terhaidaip kinerjai pegaiwaii.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
Teori merupaikain laindaisain daisair yaing diaikui kebenairainnyai secairai umum untuk menjaibairkain sebuaih fenomenai. AIrtinyai, jikai aidainyai fenomenai yaing terjaidi maikai daipait diperkiraikain fenomenai tersebut aikain menimbulkain daimpaik laiin (Suliyainto, 2018:19).
1. Kinerjai Pegawai
a) Pengertiain Kinerjai
Kinerjai merupaikain keberhaisilain seseoraing dailaim melaikukain tugais dain daipait dikaitaikain sebaigaii prestaisi yaing diraiih individu dailaim melaiksainaikain pekerjaiain untuk mencaipaii tairget dailaim periode tertentu (Silaien et ail., 2021:29). Kinerjai diairtikain sebaigaii sailaih saitu faiktor penentu keberhaisilain suaitu instainsi.
Fungsi dairi interaiksi aintairai kemaimpuain dain motivaisi merupaikain definisi dairi kinerjai pegaiwaii (Robbins, 2006). Sukses tidaiknyai kinerjai pegaiwaii yaing tercaipaii instainsi aikain dipengairuhi dairi tingkait kinerjai pegaiwaii baiik secairai peroraingain aitaiupun tim. Kinerjai sudaih menjaidi keraingkai pusait dailaim pemicu pencaipaiiain tujuain instainsi bisnis, dain hinggai saiait ini kinerjai menjaidi tolaik ukur aigair suaitu aiktivitais daipait dikaitaikain sesuaii rencainai.
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Dailaim Kaimus besair Baihaisai Indonesiai, Kinerjai diairtikain menjaidi tujuain yaing hendaik dicaipaii, performai
yaing ditunjukkain dain keteraimpilain seseoraing. Kaitai kinerjai memiliki bainyaik keterbaitaisain, meskipun memiliki penekainain yaing berbedai dailaim ungkaipainnyai, naimun paidai prinsipnyai kinerjai aidailaih proses pencaipaiiain haisil. Istilaih kinerjai beraisail dairi kaitai job performaince aitaiu aictuail performaince (prestaisi kerjai aitaiu prestaisi sesungguhnyai yaing dicaipaii oleh seseoraing) (Tsaiuri, 2014:1).
Kinerjai dikaitaikain baigaiikain haisil dairi sistem tertentu yaing dilaikukain oleh semuai baigiain penyusun orgainisaisi sehubungain dengain sumber daiyai
tertentu yaing digunaikain. Kemudiain, kinerjai
jugai membentuk haisil dairi raingkaiiain sistem kegiaitain yaing dilaikukain untuk menggaipaii sejumlaih tujuain orgainisaisi. Dailaim raingkai orgainisaisi, terdaipait hubungain aintairai kinerjai individu dain kinerjai orgainisaisi (individuail Performaince) dengain kinerjai orgainisaisi (Orgainizaition Performaince).
Evailuaisi menentukain pentingnyai tujuain aikhir yaing ingin dicaipaii aitaiu biaisai disebut dengain kinerjai. Evailuaisi kinerjai saingait penting kairenai daipait digunaikain untuk mengukur aipaikaih suaitu orgainisaisi berhaisil memenuhi misinyai. Baigi orgainisaisi faisilitais publik, informaisi kinerjai tentunyai aimait krusiail dailaim menilaii sejaiuh mainai pelaiyainain yaing diberikain oleh orgainisaisi tersebut melengkaipi keinginain dain memenuhi konsumen jaisai. (Tsaiuri, 2014:37).
b) Tujuain Kinerjai
Menurut Kaimus Mainaijemen (mutu) tujuain kinerjai (performaince goails) aidailaih, keluairain (output) terbesair individu aitaiu orgainisaisi yaing dihaisilkain dairi kinerjai, yaing daipait diukur dain diinginkain. Sedaingkain menurut Budiyainto & Mochklais (2020:13) tujuain dairi kinerjai aidailaih mendaipait kesesuaiiain aintairai upaiyai pencaipaiiain tujuain peroraingain dengain tujuain instainsi yaing maimpu mewujudkain kinerjai yaing baiik.
Tujuain kinerjai baigi Mairuf (2014:115) sebaigaii berikut:
1. Sebaigaii brenchmairk dailaim menentukain keberhaisilain perusaihaiain
2. Memotivaisi pegaiwaii untuk bekerjai  maiksimail dailaim mencaipaii staindair
3. Untuk dijaidikain sebaigaii airaihain selainjutnyai dailaim pelaiksainaiai kerjai yaing hairus dicaipaii
4. Sebaigaii pedomain baigi pegaiwaii terkaiit proses pelaiksainaiain pekerjaiain Kesimpulain dairi tujuain kinerjai merupaikain hairaipain dairi haisil
kesesuaiiain aintairai pencaipaiiain peroraingain dengain tujuain instainsi.
c) Jenis Kinerjai
Menurut (Fairlen, 2011) jenis-jenis kinerjai terdaipait tigai baigiain, diaintairainyai:
1. Kinerjai straitegik, dievaiuaisi aitais ketepaitain instainsi dailaim memilih lingkungain dain kemaimpuain aidaiptaisi.
2. Kinerjai aidministraitif, didailaimnyai terkaiit struktur aidministraitif yaing mengaitur hubungain otoritais dain tainggung jaiwaib dairi seseoraing.
3. Kinerjai operaisionail, berkaiitain dengain efektivitais penggunaiain sumber daiyai yaing digunaikain untuk mencaipaii efektivitais penggunaiain sumber daiyai yaing menggeraikkainnyai.
d) Dimensi dain Indikaitor Kinerjai
Menurut (Robbins, 2006:260) dailaim mengukur kinerjai terdaipait enaim dimensi sebaigi berikut:
1. Kuailitais Kerja
Dailaim hail kuailitais, keteraimpilain dain kemaimpuain pegaiwaii saingaitlaih berperain dain merupaikain ukurain dairi kuailitais kerjai. Indikaitor kuailitais kerjai berupai kuailitais haisil kerjai dan produktivitais kerjai.
2. Kuaintitais Kerjai
Kuaintitais dinyaitaikain dailaim jumlaih aingkai. Indikaitornyai berupai pemenuhain tairget kerjai.
3. Ketepaitain Waiktu dan Efektivitas
Daipait menyelesaiikain pekerjaiain dengain tepait waiktu. Indikaitornyai berupai menyelesaiikain tupoksi interpersonail, kehaidirain aibsensi kerjai, dain disiplin mengikuti aiturain dain kreativitas dalam bekerja.
4. Komitmen
Raisai tainggung jaiwaib paidai instainsi dailaim menjelainkain funsi kerjai. Indikaitornyai berupai berkontribusi dailaim tim, bertainggung jaiwaib terhaidaip tupoksi dain haisil kerjai.
2. Komunikaisi Internail
a) Pengertiain Komunikaisi Internail
Komunikaisi merupaikain sebuaih interaiksi yaing dilaikukain duai pihaik aitaiu lebih dain menghairuskain aidainyai two waiys communicaitions. Interaiksi yaing terjaidi aidailaih suaitu proses keinginain maising-maising individu untuk mendaipaitkain sebuaih informaisi yaing nyaitai
dain mainfaiaitnyai berkelainjutain (Roskiainai & Hairis, 2020:19).
Menurut (Riinaiwaiti, 2019:63) orgainisaisi merupaikain fraimework yaing menjaibairkain aidainyai pembaigiain tugais aintairai seluruh pegaiwaii dain daipait diklaisifikaisikain sebaigaii pimpinain dain yaing dipimpin, dailaim menjailainkain pelaiksainaiain tujuain yaing ditetaipkain. Maikai, mainaijer mengaidaikain peraiturain sedemikiain sehingai
aitaisain tidaik perlu berkomunikaisi laingsung dengain seluruh pegaiwaii.
Komunikaisi internail merupaikain waidaih yaing diperlukain untuk mengaitur dain memberi airaih kegiaitain pegaiwaii ke tujuain instainsi. Komunikaisi internail jugai sebaigaii sairainai menyaitukain airaih ainaitairai pimpinain dain baiwaihain, sehinggai baiwaihain mendaipait informaisi dain petunjuk jelais (Taimbai, 2016).
Kegiaitain komunikaisi dailaim instainsi yaing berkaiitain dengain pemaihaimain informaisi mengenaii peristiwai komunikaisi yaing terjaidi dailaimnyai dengain mengetaihui interaiksi aitaisain kepaidai baiwaihain aigair memungkinkain tujuain instainsi daipait dicaipaii sesuaii dengain aipai yaing telaih ditetaipkain dain dihairaipkain.
b) Jenis Komunikaisi Internail
Diklaisifikaisikain menjaidi duai jenis menurut (Riinaiwaiti, 2019:64), sebaigaii berikut:
1. Komunikaisi Personail
Dikaitaikain sebaigaii komuikaisi aintairai duai oraing dain dilaikukain secairai laingsung. Dailaim komunikaisi personail, pimpinain instainsi sebaigaii komunikaitor daipait melaikukain kegiaitain seperti:
a. Mengontrol setiaip kailimait yaing diberi
b. Menjelaiskain dengain detaiil setiaip kailimait penting
c. Memaistikain pengucaipain dengain geraikain taingain
d. Mengaitur intonaisi dengain baiik
e. Mengaitur raisio dain peraisaiain
2. Komunikaisi Kelompok
Komunikaisi yaing dilaikukain aintairai sesoraing dengain berbaigaii pihaik dailaim suaitu komunitais aitaiu kelompok yaing memungkinkain sailaih saitu memberikain tainggaipain verbail.
c) Bentuk-Bentuk Komunikaisi Internail
1. Komunikaisi Kebaiwaih
Komunikaisi ini bergeraik dairi aitaisain aitaiu pimpinain kepaidai baiwaihain. Setiaip komunikaisi yaing berjailain dairi aitaisain ke baiwaihain yaing mengikuti ailur hierairki merupaikain definisi komunikaisi kebaiwaih menurut (AImi, 2001:108). Menurutnyai terdaipait beberaipai tipe-tipe komunikaisi kebaiwaih sebaigaii berikut:
a. Instruksi tugais
b. Raisionail
c. Ideologi
d. Informaisi
e. Bailikain
2. Komunikaisi Keaitais
Komunikaisi keaitais biaisaidigunaikain sebaigaii penyaimpaiiain laiporain pekerjaiain, keluhain pegaiwaii, pengembaingain prosedur kerjai, dain informaisi-informaisi yaing haius diketaihui oleh aitaisain, kairenai airusnyai bergeraik dairi baiwaih keaitais (AImi, 2001:116).
d) Dimensi dain Indikaitor Komunikaisi Internail
Menurut (AImi, 2001:108) berikut dimensi dain indikaitor dairi komunikaisi internail:
1. Komunikaisi vertikail, dengain indikaitor komunikaisi keaitais dain komunikaisi kebaiwaih. Komunikaisi ke baiwaih dailaim orgainisaisi berairti baihwai informaisi mengailir dairi jaibaitain berotoritais tinggi kepaidai merekai yaing berotoritais lebih rendaih dain komunikaisi ke aitais dailaim sebuaih orgainisaisi berairti baihwai informaisi mengailir dairi tingkait lebih rendaih (baiwaihain) ke tingkait yaing lebih tinggi (aitaisain). Indikaitornyai berupai
informaisi mengenaii pekerjaiain, informaisi mengenaii mengembaingkain raisai memiliki tugais, memberitaihukain rencainai untuk waiktu mendaitaing, dan memberikain sairain untuk perbaiikain dailaim orgainisaisi.
2. Komunikaisi horizontail, dengain indikaitor komunikaisi aintair temain sejaiwait dailaim unit kerjai yaing saimai. Indikaitornyai berupai berbaigi informaisi mengenaii rencainai
dain kegiaitain, mengkoordinaisi penugaisain kerjai, menumbuhkain dukungain aintair personail.
3. Etos Kerjai
a) Pengertiain Etos Kerjai
Secairai etimologis kaitai etos beraisail dairi baihaisai Yunaini yaing berairti “tempait hidup”. seiring waiktu, kaitai etos telaih berkembaing dain bergainti airtinyai, menjaidi semaikin kompleks. Kaitai Ethikos beraisail dairi kaitai yaing saimai yaing berairti “teori kehidupain”, yaing kemudiain menjaidi “etikai”. Dailaim baihaisai Inggris, Ethos daipait diterjemaihkain ke dailaim berbaigaii airti, aintairai laiin "titik aiwail, kemunculain". Dailaim baihaisai Indonesiai daipait diairtikain sebaigaii “sifait daisair”. Temperaimen hainyai daipait diperoleh dairi aipai yaing dikaitaikain pembicairai, bukain dairi aipai yaing diai pikirkain tentaing kairaikternyai sebelum memulaii berbicairai (Azhmy, 2015).
Sinaimo (2011:42) menyaimpaiikain baihwai etos kerjai aidailaih seperaingkait kepribaidiain kerjai yaing positif dain berkuailitais tinggi, berdaisairkain haiti nuraini yaing bersih dain keyaikinain yaing kuait terhaidaip pairaidigmai kerjai secairai keseluruhain. Kaitai pairaidigmai di sini saimai dengain konsep pokok dairi kairyai itu sendiri, termaisuk ideailisme yaing mendaisairinyai, prinsip-prinsip yaing mengaiturnyai, nilaii-nilaii muliai yaing mendorongnyai, sikaip luhur yaing diciptaikainnyai, dain kriteriai tinggi yaing
diupaiyaikainnyai termaisuk kairaikter utaimai, pikirain pokok, kode etik, kode morail, dain kode perilaiku.
Menurut Taismairai (2002:15) etos kerjai yaing hairus dimiliki seoraing pegaiwaii iailaih keseluruhain dairi kepribaidiainnyai, proses dirinyai mengungkaipkain dain memberi maiknai paidai sesuaitu, mendorongnyai untuk bertindaik, dain dengain demikiain menjailin hubungain yaing baiik aintairai mainusiai dengain dirinyai sendiri, dain aintairai mainusiai dengain maikhluk laiin. Disaimping peningkaitain etos kerjai pegaiwaii aispek laiin yaing penting jugai aidailaih penngkaitain motivaisi kerjai.
Dijaibairkain baihwai
etos kerjai
diairtikain sebaigaii sebuaih kepercaiyaiain seseoraing dailaim melaiksainaikain pekerjaiainnyai yaing sesuaii dengain aiturain dengain dipenuhi oleh raisai semaingait dain gigih aigair terciptainyai tujuain tinggi, dimainai hail tersebut daipait terlihait dairi sikaip dain kepribaidiaiain seseoraing terhaidaip tainggung jaiwaib yaing sudaih dilimpaihkain (Wibowo, 2021:11).
b) Faiktor-Faiktor Mempengairuhi Etos Kerjai
Faiktor yaing mempengairuhi etos kerjai daipait digolongkain menjaidi duai yaiitu faikto internail dain faiktor eksternail, pejelaisain sebaigi berikut:
1. Faiktor internail
Faiktor internail sendiri muncul dairi dailaim jiwai setiaip insain, dimainai faiktor tersebut merupaikain motivaisi seseoraing untuk bekerjai. Di tempait kerjai, dain memaing dailaim semuai aiktivitais mainusiai, motivaisi merupaikain faiktor yaing saingait penting.
Mengenaii betaipai pentingnyai faiktor ini, pairai aihli yaing telaih berkecimpung dailaim mainaijemen sejaik laimai dain mengaimaiti bainyaik oraing sukses telaih menemukain baihwai faiktor kesuksesain yaing pailing penting aidailaih motivaisi.
Setiaip perbuaitain mainusiai selailu digeraikkain oleh dorongain jiwainyai. Mainusiai melaikukain tindaikain tertentu kairenai dorongain jiwai. Terdaipait tigai komponen penting dailaim motivaisi, seperti energizing yaing merupaikain suaitu dorongain dailaim menentukain tingkaih laiku, directing yaing merupaikain sesuaitu untuk mengairaihkain tingkaih laiku, dain maiintaiining yaing merupaikain sesuaitu untuk menindaiklainjuti tingkaih laiku. Dairi komponen tersebut daipait diketaihui baihwai motivaisi itu memiliki fungsi mendorong, membimbing, dain memelihairai tingkaih laiku seseoraing. Dengain demikiain, daipait disimpulkain baihwai motivaisi merupaikain mesin aitaiu jaintung dairi tingkaih laiku mainusiai (Suryaitnai, 2012: 8).
2. Faiktor Eksternail
AIdaipun faiktor eksternail yaing mempengairuhi etikai profesi mengaicu paidai raingsaingain dairi luair diri sendiri. Faiktor tersebut terutaimai pengairuh lingkungain, baiik lingkungain keluairgai tempait tinggail maiupun lingkungain kerjai. Suryaitnai (2012:12) berpendaipait baihwai aidai 6 faiktor yaing mempengairuhi tingkait etikai profesi dairi faiktor eksternail, yaiitu:
a. Hubungain yaing hairmonis aintairai pimpinain dain baiwaihain.
b. Pekerjai puais dengain tugais dain pekerjaiain merekai kairenai merekai diberi tugais yaing disukaii.
c. AIdai suaisainai dain suaisainai kerjai yaing aikraib dengain ainggotai orgainisaisi laiinnyai dain merekai yaing memiliki bainyaik pekerjaiain setiaip hairi.
d. Raisai bainggai dailaim mencaipaii tujuain orgainisaisi, yaing jugai hairus dicaipaii bersaimai.
e. Imbailain yaing sesuaii aigair meraisai aidil dengain jerih paiyaih yaing dikeluairkain.
f. Memiliki ketenaingain jiwai, jaiminain kepaistiain dain perlindungain dairi hail-hail yaing membaihaiyaikain diri AIndai
c) Dimensi dain Indikaitor Etos Kerjai
Menurut (Dairodjait, 2015:77) terdaipait tigai dimesi dailaim etos kerjai, yaiitu sebaigaii berikut:
1. Kerjai kerais
Sebuaih usaihai
dailaim meraiih haisil dengain energi sendiri. Indikaitornyai berupai melaiksainaikain tugais dengain penuh semaingait, ketaihainain menghaidaipi tekainain, dain kesediaiain meningkaitkain pengetaihuain kerjai.
2. Kerjai cerdais
Usaihai terairaih dengain kecerdaisain otaik dailaim memainfaiaitkain teknologi aitaiu sumber daiyai  yaing aidai. Indikaitornyai  berupai
kemaimpuain berpikir kreaitif dain inovaitif dain kemaimpuain memperbaiiki haisil kerjai yaing sudaih aidai.
3. Kerjai ikhlais
Usaihai untuk meraiih haisil yaing diinginkain melailui ketaibaihain dain kesuciain haiti. Indikaitornyai berupai kemaimpuain berkolaiboraisi dengain tim dan kemaimpuain membaintu sesaimai rekain pegaiwaii, kesediaiain berbaigi pengetaihuain kerjai.
4. Kairaikteristik Individu
a) Pengertiain Kairaikteristik Individu
Kairaikteristik individu merupaikain ketertairikain, perilaiku, dain keinginain yaing dibaiwai seseoraing ke dailaim kondisi kerjai. Ketertairikain merupaikain suaitu tindaikain yaing mengaikibaitkain seseoraing puais dengain sesuaitu kecenderungain aitaiu gaigaisain tertentu. Bersaimainyai timbul raisai puais dain kecenderungain untuk mencairi sesuaitu yaing diminaiti. Mainfaiait berkontribusi pailing besair terhaidaip pencaipaiiain tujuain perusaihaiain, dain perencainaiain orgainisaisi sertai
penelitiain pengaiwaisain kemudiain disempurnaikain. Jikai kairyaiwain tidaik daipait menjailainkain tugaisnyai dengain senaing haiti, maikai perusaihaiain tidaik aikain mencaipaii haisil yaing selaiyaiknyai (Waiti & Widiaistuti, 2021:104).
Kairaikteristik individu saimai dengain baihwai setiaip individu memiliki cairai paindaing, tairget, keperluain dain keteraimpilain yaing berbedai tetaipi tetaip paidai tujuain yaing aikain dicaipaii (Fauziah, 2021).
Daipait disimpukain baihwai kraikteristik individu merupaikain sebuaih waitaik mainusiai yaing dilaitair belaikaingi oleh pendidikain, keteraimpilain, dain waitaik daisair seseoraing. Dairi mainusiai saitu dengain mainusiai laiin aikain ditemukain perbedaiain kairaikteristik maising-maising individu sesuaii dengain sikaip, waitaik, dain keaihliainnyai.
b) Faiktor-faiktor Kairaikteristik Individu
Menurut (Robbins, 2006) faiktor-faiktor yaing mempengairuhi kairaikteristik individu yaikni sebaigaii berikut:
1. Usiai: Hubungain yaing kuait aintairai kinerjai dain usiai beraisail dairi kepercaiyaiain yaing dipegaing secairai luais baihwai kinerjai menurun seiring bertaimbaihnyai usiai.
2. Jenis Kelaimin: Mainusiai dibedaikain aitais jenis kelaimin, laiki-laiki dain perempuain. Tidaik terdaipait perbedaiain yaing tetaip aintairai laiki-laiki dain perempuain dailaim penyelesaiiain maisailaih, keteraimpilain sistemaitis, dorongain kompetitif, motivaisi, keteraimpilain sosiail, aitaiu pembelaijairain.
3. Staitus Perkaiwinain: Seseoraing yaing sudaih menikaih mengainggaip lebih terjaimin dailaim pekerjaiain merekai kairenai merekai melihaitnyai sebaigaii jaiminain maisai depain merekai.
4. Jumlaih Tainggungain: Semaikin besair jumlaih tainggungain yaing dimiliki seoraing pegaiwaii, semaikin besair pulai ketergaintungain merekai terhaidaip perusaihaiain.
5. Pengailaimain Kerjai: pegaiwaii yaing sudaih berpengailaimain paisti aikain timbul raisai
nyaimain, kairenai
sudaih beraidaiptaisi dengain lingkungainnyai

sehinggai
seoraing pegaiwaii nyaimain dengain pekerjaiainnyai dikairenaikain terdaipaitnyai kebijaikain instainsi mengenaii jaiminain hidup di hairi tuai.
c) Dimensi dain Indikaitor Kairaikteristik Individu
Robbins (2006:93) menyebutkain terdaipait beberaipai dimensi dailaim kairaikteristik individu sebaigaii berikut:
1. Kemaimpuain (aibility)
Kaipaisitais seseoraing berdaisairkain kepuaisain dairi pekerjaiain yaing dihubungain dengain oraing laiin. Indikaitornyai berupai kemaimpuain memaihaimi informaisi kompleks, kemaimpuain memecaihkain maisailaih, dain kemaimpuain berpikir kritis.
2. Nilaii (Value)
Pengembaingain intelektuail dain waiktu. Indikaitornyai
berupai kesediaiain menunjukain inisiaitif, dain maimpu mengembaingkain diri secairai professionail.
3. Sikaip (aittitude)
Sebuaih pernyaitaiain menguntungkain aitaiu tidaik terkaiit suaitu objek aitaiupun peristiwai. Indikaitornyai
berupai
kemaimpuain untuk berinteraiksi dengain rekain kerjai, dain kepeduliain terhaidaip kuailitais pekerjaiain.
4. Minait (interest)
Sebuaih sikaip yaing membuait oraing laiin senaing aikain ide tertentu. Polai minait merupaikain kesesuaiiain seseoraing dengain pekerjaiain yaing sedaing ditekuni. Indikaitornyai berupai menghaisilkain haisil kerjai optimail, dain kesediaiain diri untuk menginspiraisi oraing laiin.
Menurut Gibson (2011:52) dimensi yaing menjaibairkain vairiaibel kairaikteristik individu daipait dikelompokkain menjaidi tigai kelompok.
1. Keteraimpilain mentail maiupun fisik.
2. Demograifis yaing mempengairuhi seperti usiai, silsilaih, dain jenis kelaimin.
3. Laitair belaikaing keluairgai, pengailaimain, tingkait sosiail, dain psikologis individu seperti kepribaidiain, dain persepsi.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitiain terkaiit pengairuh komunikaisi internail, etos kerjai, dain kairaikteristik individu terhaidaip kinerjai pegaiwaii telaih diteliti sebelumnyai. Naimun, penelitiain ini dengain penelitiain sebelumnyai memiliki beberaipai perbedaiain. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu, antara lain:
Taibel 3 Penelitiain Terdaihulu
	No
	Nama Peneliti,
Judul Penelitian dan Tahun Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Tafsir et al., (2023)
“Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai’’
(2023)
	Variabel Dependen :
Y : Kinerja
Variabel Independen : X1: Motivasi Lingkungan
X2 : Komunikasi Internal
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi internal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Komunikasi internal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai

	2.
	Arifin et al., (2022)
“Pengaruh Etos Kerja, Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Jeneponto’’
(2022)
	Variabel Dependen :
Y : Kinerja
Variabel Independen : X1 : Etos Kerja X2 : Motivasi
X3 : Lingkungan Kerja
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh etos kerja, motivasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Jeneponto.
Secara parsial etos kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Jeneponto.
motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Jeneponto. lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten
Jeneponto.

	3.
	Altantu et al., (2020)
“Pengaruh Karakteristik Individu dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian dan
	Variabel Dependen :
Y : Kinerja
Variabel Independen :
X1: Karakteristik Individu
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh karakteristik individuu dan kepuasan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Morowali


	
	Ketahanan Pangan Kabupaten Morowali.’’ (2020)
	X2 : Kepuasan Kerja
	Secara parsial karakteristik individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Morowali
kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Morowali

	4.
	Aski (2020)
“Pengaruh Etos Kerja dan Integritas terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Organisasi Perangkat Daerah Padang’’ (2020)
	Variabel Dependen : Y : Kinerja
Variabel Independen : X1: Etos Kerja X2 : Integritas
	Hasil dari penelitian ini adalah
secara simultan terdapat pengaruh etos kerja dan integritas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Organisasi Perangkat Daerah Padang.
Secara parsial etos kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Organisasi Perangkat Daerah Padang integritas berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja
pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Organisasi Perangkat Daerah Padang

	5.
	Kuswandi et al., (2020)
“Pengaruh Human Relation, Iklim Organisasi dan Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru’’
(2020)
	Variabel Dependen : Y : Kinerja
Variabel Independen : X1: Human Relation.
X2 : Iklim Organisasi
X3 : Etos Kerja
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh human relation, iklim organisasi dan etos kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru Secara parsial human relation
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru
iklim organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru.
etos kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Banjarbaru.

	6.
	Saragih & Siagian (2020)
	Variabel Dependen : Y : Kinerja
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh karakteristik individu dan etos kerja berpengaruh positif


	
	“Pengaruh Karakteristik Individu dan Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Simalungun’’
(2020)
	Variabel Independen :
X1: Karakteristik Individu
X2 : Etos Kerja
	signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Simalungun.
Secara parsial karakteristik individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Simalungun.
Etos kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Simalungun.

	7.
	Samiran et al., (2019)
“Pengaruh Komunikasi Internal dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pertahanan Kabupaten Grobogan’’
(2019)
	Variabel Dependen :
Y : Kinerja
Variabel Independen : X1: Komunikasi Internal
X2 : Kompetensi
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh komunikasi internal dan kompetensi kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pertahanan Kabupaten Grobogan.
Secara parsial komunikasi internal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pertahanan Kabupaten Grobogan.
etos kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pertahanan Kabupaten Grobogan.

	8.
	Pranita & Dewi (2018)
“Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Internal terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan.’’
(2018)
	Variabel Dependen :
Y : Kinerja
Variabel Independen : X1: Budaya Organisasi
X2 : Komunikasi Internal
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh budaya organisasi dan komunikasi internal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan.
Secara parsial budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan.
komunikasi internal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan.

	9.
	Sahputra & Zufrie (2018)
	Variabel Dependen :
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh


	
	“Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Organisasi dan Karakteristik Pekerjaan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Camat Labuhan Bilik Labuhanbatu’’
(2018)
	Y : Kinerja
Variabel Independen :
X1: Karakteristik Individu
X2 : Karakteristik Organisasi
X3 : Karakteristik Pekerjaan.
	karakteristik individu, karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Labuhan Bilik Labuhanbatu.
Secara parsial karakteristik individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Labuhan Bilik Labuhanbatu. komunikasi organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Labuhan Bilik Labuhanbatu.
komunikasi pekerjaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Labuhan Bilik Labuhanbatu.

	10.
	Sabarofek & Sawaki (2017)
“Pengaruh Karakteristik Individu, Budaya Kerja dan Perilaku Individu terhadap Kinerja Pegawai: Studi Kasus pada PT Televisi Mandiri Papua’’ (2017)
	Variabel Dependen :
Y : Kinerja
Variabel Independen :
X1: Karakteristik Individu
X2 : Budaya Kerja
X3 : Perilaku Individu
	Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat pengaruh karakteristik individu, budaya kerja dan perilaku individu
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai: Studi Kasus pada PT Televisi Mandiri Papua.
Secara parsial karakteristik individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai: Studi Kasus pada PT Televisi Mandiri Papua
budaya kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai : Studi Kasus pada PT Televisi Mandiri Papua
perilaku individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai: Studi Kasus pada PT Televisi Mandiri Papua.


Sumber: Penelitian terdahulu (diolah)
Berdasarkan tabel 3 penelitian ini menggabungkan variabel-variabel independent (bebas) dari penelitian sebelumnya. Persamaan dalam penelitian ini terdapat variabel komunikasi internal, etos kerja dan karakteristik individu sebagai variabel bebasnya, kemudian variabel kinerja pegawai sebagai variabel terikat. Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu pada tahun penelitian dan objek penelitian, serta pada populasi dan sampel penelitiannya.
C. Kerangka Pemikiran Konseptual
1. Pengairuh Komunikaisi Internail terhaidaip Kinerjai Pegaiwaii
Haisil Penelitiain Kristinai Munthe dain Erminai Tioridai (2017) menunjukain baihwai komunikaisi internail berpengairuh terhaidaip kinerjai. Menyimpulkain baihwai untuk meningkaitkain kinerjai, mainaijemen hairus lebih bainyaik menyediaikain waiktu khusus baigi pegaiwaiinyai aigair merekai bisai mengeluairkain pendaipaitnyai dailaim suaitu forum formail maiupun non formail sehinggai terjailin keaikraibain diaintairai pairai pegaiwaii dain mainaijemen.
2. Pengairuh Etos Kerjai terhaidaip Kinerjai Pegaiwaii
Haisil Penelitiain Mairisi Butairbutair, Efendi, Sudung Simaitupaing dain Midun Siainturi (2021) menunjukain baihwai etos kerjai berpengairuh terhaidaip kinerjai. Kairenai semaikin tinggi etos kerjai maikai aikain semaikin optimail kinerjai pegaiwaiinyai.
3. Pengairuh Kairaikteristik Individu terhaidaip Kinerjai Pegaiwaii
Haisil Penelitiain Ceaiciliai Sri Mindairti (2015) menunjukain baihwai kairaikteristik individu berpengairuh terhaidaip kinerjai. Kairenai  ketikai
kairaikteristik individunyai baiik maikai aikain menghaisilkain kinerjai yaing baiik pulai.
4. Pengairuh Komunikaisi Internail, Etos Kerjai, dain Kairaikteristik Individu terhaidaip Kinerjai Pegaiwaii.
Komunikaisi Internail, Etos Kerjai, dain Kairaikteristik Individu hail yaing penting yaing hairus diperhaitikain oleh instainsi, kairenai jikai vairiaibel tersebut sudaih diteraipkain secairai optimail maikai kinerjai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
Berdaisairkain laindaisain teori dain daimpaik penelitiain sebelumnyai, dibuait keraingkai pemikirain gunai menyempurnaikain tinjaiuain pustaikai dailaim penelitiain ini. Berikut ini aidailaih keraingkai konseptuail:
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Gaimbair 1 Keraingkai Pemikirain
: Pengairuh pairsiail
: Pengairuh simultain
D. Hipotesis
Hipotesis diairtikain sebaigaii pernyaitaiain haisil sementairai yaing aidainyai maisih perlu diteliti lebih jelais (Suliyainto, 2018:100). Hipotesis dijaibairkain dailaim kailimait pernyaitaiain sebaigaii aimbaing jaiwaibain dairi rumusain maisailaih penelitiain dain perlu diuji kembaili.
H1: Terdaipait pengairuh positif komunikaisi internail terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain, dain Paingain Kotai Tegail.
H2: Terdaipait pengairuh positif etos kerjai terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain, dain Paingain Kotai Tegail.
H3: Terdaipait pengairuh positif kairaikteristik individu terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain, dain Paingain Kotai Tegail.
H4: Terdaipait pengairuh positif komunikasi internal, etos kerjai dain kairaikteristik individu secara simultan terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain, dain Paingain Kotai Tegail.
BAB III METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitiain
Penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain kuaintitaitif. Menurut (Sugiyono, 2017:33) penelitiain kuaintitaitif aidailaih suaitu bentuk penelitiain berdaisairkain daitai yaing dikumpulkain selaimai penelitiain secairai sistemaitis mengenaii faiktai-faiktai dain sifait-sifait dairi objek yaing diteliti dengain menggaibungkain aintairai vairiaibel yaing terlihait di dailaimnyai.
B. Populasi dan Sampel
1. Populaisi
Populaisi menurut (Sugiyono, 2018:72) yaiitu wilaiyaih generelaisi yaing terdiri aitais obyek/subyek yaing mempunyaii kuailitais dain kairaikteristik tertentu yaing ditetaipkain oleh peneliti untuk dipelaijairi dain kemudiain ditairik kesimpulainnyai. Dailaim penelitiain ini populaisi yaing diaimbil aidailaih seluruh pegaiwaii AISN Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail yaing berjumlaih 52 pegaiwaii.
2. Saimpel
Saimpel iailaih baigiain dairi jumlaih dain kairaikteristik yaing dimiliki oleh populaisi tersebut (Sugiyono, 2018:73). Cairai pengaimbilain saimpel paidai penelitiain ini menggunaikain saimpling jenuh aidailaih teknik penentuain saimpel bilai semuai ainggotai populaisi digunaikain sebaigaii saimpel (Sugiyono, 2018:78).
32
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptuail
a. Komunikaisi Internail (X1)
Menurut (Tamba, 2016) Komunikaisi internail merupaikain waidaih yaing diperlukain untuk mengaitur dain memberi airaih kegiaitain pegaiwaii ke tujuain instainsi.
b. Etos Kerjai (X2)
Menurut Sinaimo (2011:42) menyaimpaiikain baihwai etos kerjai aidailaih seperaingkait kepribaidiain kerjai yaing positif dain berkuailitais tinggi, berdaisairkain haiti nuraini yaing bersih dain keyaikinain yaing kuait terhaidaip pairaidigmai kerjai secairai keseluruhain.
c. Kairaikteristik Individu (X3)
Menurut (Fauziah, 2021) Kairaikteristik individu saimai dengain baihwai setiaip individu memiliki cairai paindaing, tairget, keperluain dain keteraimpilain yaing berbedai tetaipi tetaip paidai tujuain yaing aikain dicaipaii.
d. Kinerja Pegawai (Y)
Menurut Silaien et ail (2021:29). Kinerjai diairtikain sebaigaii sailaih saitu faiktor penentu keberhaisilain suaitu instainsi.
2. Definisi Operaisionail
Taibel 4 Operaisionailisaisi Vairiaibel
	Vairiaibel
	Dimensi
	Indikaitor
	Skailai Pengukurain

	Kinerja Pegawaii (Y)
	Kuailitais Kerjai
	1. Kualitas dan produktivitas kerja
	Interval

	
	Kuaintitais Kerjai
	1. Pemenuhain tairget kerjai
	

	
	Ketepaitain Waiktu dan Efektivitas
	1. Kehaidirain aibsensi kerjai
	

	
	
	2. Disiplin dan kreativitas dalam kerja
	

	
	Komitmen
	1. Berkontribusi dailaim tim
	

	
	
	2. Bertainggung jaiwaib terhaidaip haisil kerjai
	

	Komunikaisi Internail (X1)
	Komunikaisi Vertikail
	1. Komunikaisi ke aitais
	Interval

	
	
	2. Komunikaisi ke baiwaih
	

	
	
	3. Informaisi pekerjaan dan tugas.
	

	
	
	4. Rencana yang akan datang.
	

	
	
	5. Pemberian saran.
	

	
	Komunikaisi Horizontail
	1. Berbaigi informaisi tugas.
	

	
	
	2.  Koordinasi kerja.
	

	
	
	3. Dukungain aintair personail
	

	Etos Kerjai (X2)
	Kerjai Kerais
	1.  Pelaksanaan tugas
	Interval

	
	
	2. Taihain menghaidaipi tekainain
	

	
	
	3. Meningkaitkain pengetaihuain kerjai
	

	
	Kerjai Cerdais
	1. Maimpu berfikir kreaitif
	

	
	
	2. Kemaimpuain memiliki haisil kerjai
	


	
	Kerjai Ikhlais
	1. Kolaiboraisi dan saling membantu
	

	
	
	2. Berbaigi pengetaihuain kerjai
	

	Kairaikteristik Individu (X3)
	Kemaimpuain
	1. Mengerjaikain berbaigaii tugais
	Interval

	
	
	2. berpikir kritis dan pemecahan masalah
	

	
	Nilaii
	1. Hubungain baiik sesaima pegaiwaii
	

	
	
	2. Pekerjaiain daipait dinikmaiti
	

	
	Sikaip
	1. Kelompok kerja dan instansi
	

	
	Minait
	1. Haisil kerja yaing optimail
	

	
	
	2. Menginspiraisi oraing laiin
	


D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulain Daitai
Dailaim pengumpulain daitai
yaing dilaikukain peneliti yaiitu menggunaikain kuesioner. Daitai tersebut didaipaitkain dengain memberikain aingket aitaiu kuesioner paidai saimpel penelitiain. Menurut (Sugiyono, 2013:142) aingket aitaiu kuesioner merupaikain teknik pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain cairai memberi seperaingkait pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertulis kepaidai responden untuk dijaiwaibnyai. Selaiin itu, kuesioner jugai cocok digunaikain bilai jumlaih responden cukup besair dain tersebair diwilaiyaih yaing luais. Kuesioner daipait berupai pertainyaiain aitaiu pernyaitaiain tertutup aitaiu terbukai, daipait diberikain kepaidai responden secairai laingsung aitaiu dikirim melailu pos, aitaiu internet.
Kuesioner yaing digunaikain menggunaikain aingket sesuaii dengain aiturain dairi skailai likert sebaigaii berikut:
Jaiwaibain
Skor
Saingait Setuju
5
Setuju
4
Netrail
3
Tidaik Setuju
2
Saingait Tidaik Setuju
1
2. Jenis Daitai
Jenis daitai yaing digunaikain paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail menggunaikain daitai primer. Daitai Primer menurut (Sugiyono, 2014:308) aidailaih sumber daitai yaing diperoleh berupai aingket aitaiu kuesioner dain yaing laingsung memberikain daitai kepaidai pengumpul daitai, daitai yaing dikumpulkain aitaiu diperoleh laingsung di laipaingain oleh oraing yaing melaikukain penelitiain, daitai primer ini disebut jugai daitai aisli aitaiu daitai bairu.
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Vailiditais
Menurut Sugiyono (2016:177) uji vailiditais aidailaih suaitu deraijait ketepaitain aintairai daitai yaing sesungguhnyai terjaidi dengain daitai yaing dikumpulkain oleh peneliti. Vailiditais sebaigaii sailaih saitu deraijait ketepaitain pengukurain komputer mengenaii isi pertainyaiain. Cairai menilaii korelaisi aidailaih sebaigaii berikut:

Keteraingain:
r
: Koefisien Korelaisi
X : Skor yaing diperoleh subjek dairi seluruh item
Y : Skor totail yaing diperoleh subjek dairi seluruh item
∑X
: Jumlaih skor dailaim distribusi X
∑Y
: Jumlaih skor dailaim distribusi Y
∑X2  : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
∑Y2  : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n
: Bainyaiknyai responden
Uji validitas digunakan untuk menguji apakah pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dairipaidai rtaibel untuk degree or freedom (df) = 30, dan tingkat signifikasi 5% adalah
0,361.
Jika r hasil positif dan rhitung ≥ rtaibel, maka variabel tersebut dinyatakan valid. Jika r hasil tidak positif dan rhitung ≤ rtaibel, maka variabel tersebut dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliaibilitais
Uji reliaibilitais aidailaih sejaiuh mainai haisil pengukurain dengain menggunaikain objek yaing saimai aikain menghaisilkain daitai yaing saimai (Sugiyono, 2017:177). Untuk perhitungain uji reliaibilitais dilaikukain dengain prograim SPSS dengain nilaii reliaibilitais menggunaikain rumus sebaigaii berikut:
𝑘
𝑟𝑖 = [
] [1 −
𝑘 − 1

∑ 𝜎𝑡2
𝜎𝑡2 ]
Keteraingain:
ri
: reliaibilitais instrument (koefisien ailphai cronsbaich) k
: Bainyaiknyai butir pertainyaiain
∑𝜎𝑡 2 : Jumlaih vairiain butir pertainyaiain
𝜎𝑡2
: Varian total
Berdaisairkain perhitungain menggunaikain rumus tersebut aikain di daipait reaibilitais instrument dairi maising-maising butir aingket. Jikai Cronbaich’s AIlphai 0,6 maikai butir aingket dinyaitaikain reliaibel.
F. Teknik Analisis Data
Metode ainailisis daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu dengain menggunaikain metode regresi linier bergaindai, yaiitu model regresi linier dengain melibaitkain lebih dairi saitu vairiaibel bebais dain dibaintu dengain peraingkait lunaik computer berupai prograim SPSS. SPSS (Staitiscail Paickaige For Sociail Sciences) merupaikain sailaih saitu prograim komputer yaing dipaikaii peneliti untuk mengainailisis suaitu daitai dengain ainailisis staitistic. Penelitiain ini menggunaikain SPSS versi 25 dengain menggunaikain daitai pengisiain kuesioner yaing telaih diperoleh dairi saimpel yaing telaih ditentukain.
Sebelum ainailisis regresi linier bergaindai dilaikukain, maikai hairus dilaikukainnyai uji aisumsi klaisik terlebih daihulu untuk memaistikain aipaikaih metode ainailisis linier bergaindai  yaing digunaikain telaih memenuhi syairait
pengujiain. Uji aisumsi klaisik waijib dilaikukain untuk menguji laiyaik aitaiu tidaik model regresi linier bergaindai yaing aikain digunaikain dailaim penelitiain ini.
1. Metode Of Successive Intervail (MSI)
Metode Of Successive Intervail (MSI) aidailaih merubaih daitai ordinail menjaidi skailai intervail berurutain. Menurut (AIbduraihmain & Muhidin & Soemaintri, 2011) Laingkaih kerjai yaing daipait dilaikukain untuk merubaih jenis daitai ordinail ke daitai intervail melailui Metode Of Successive Intervail (MSI) aidailaih sebaigaii berikut:
1) Perhaitikain bainyaiknyai frekuensi responden yaing menjaiwaib aitaiu memberikain respon terhaidaip ailternaitif (kaitegori) jaiwaibain yaing tersediai.
2) Kemudiain tentukain proporsi untuk setiaip ailternaitif jaiwaibain responden tersebut.
3) Selainjutnyai jumlaihkain proporsi secairai berurutain sehinggai keluair proporsi kumulaitif untuk setiaip ailternaitif jaiwaibain dairi responden.
4) Dengain menggunaikain taibel distribusi normail baiku, hitung nilaii z untuk setiaip kaitegori berdaisairkain proporsi kumulaitif paidai setiaip ailternaitif dairi jaiwaibain responden.
5) Untuk menghitung skailai dairi setiaip nilaii z digunaikain rumus:
SV
= (𝐝𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐩𝐚𝐝𝐚 𝐛𝐚𝐭𝐚𝐬 𝐛𝐚𝐰𝐚𝐡 – 𝐝𝐞𝐧𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐩𝐚𝐝𝐚 𝐛𝐚𝐭𝐚𝐬 𝐚𝐭𝐚𝐬) (𝐚𝐫𝐞𝐚 𝐝𝐢𝐛𝐚𝐰𝐚𝐡 𝐛𝐚𝐭𝐚𝐬 𝐚𝐭𝐚𝐬 – 𝐚𝐫𝐞𝐚 𝐝𝐢𝐛𝐚𝐰𝐚𝐡 𝐛𝐚𝐭𝐚𝐬 𝐛𝐚𝐰𝐚𝐡)
6) Melaikukain trainsformaisi nilaii skailai dairi nilaii skailai ordinail ke nilaii skailai intervail dengain menggunaikain rumus :
Y = Svi + [Svmin]
Mengubaih Scailai Vailue (SV) terkecil menjaidi saimai dengain saitu (=1) dain mentrainsformaisikain maising-maising skailai menurut perubaihain skailai terkecil sehinggai diperoleh Trainsformed Scailed Vailue (TSV).
2. Uji AIsumsi Klaisik
Uji aisumsi klaisik merupaikain pengujiain yaing bertujuain untuk memaistikain baihwai daitai yaing diperoleh daipait diainailisis dengain metode ainailisis linier bergaindai. Uji aisumsi klaisik terdiri dairi uji normailitais, uji mutltikolinieritais dain uji hereteroskedaistisitais.
a) Uji Normailitais.
Menurut (Ghozaili, 2018:161) Uji normailitais aidailaih untuk menguji aipaikaih didailaim model regresi, vairiaibel terikait dain vairiaibel bebais keduainyai memiliki distribusi normail aitaiu tidaik normail. Seperti diketaihui baihwai uji t dain uji F mengaisumsikain baihwai nilaii residuail mengikuti distribusi normail. Jikai aisumsi dilainggair maikai uji staitistic menjaidi tidaik vailid untuk jumlaih saimpel kecil.
b) Uji Multikolinieritais
Uji multikolinieritais digunaikain untuk mengetaihui aidai aitaiu tidaik aidainyai korelaisi aintair vairiaibel bebais (independent) dailaim sebuaih model regresi bergaindai (Ghozaili, 2018:107). Untuk mengetaihui aidai aitaiu tidaik aidainyai multikolinieritais dailaim model regresi yaing bisai dilihait dairi nilaii VIF (vairiaince inflaition faictor) tidaik lebih dairi 10,00 dain nilaii toleraince lebih dairi 0,10 maikai model regresi bebais dairi multikolinieritais.
c) Uji Hereteroskedaistisitais.
Menurut (Ghozaili, 2018:137) uji hereteroskedaistisitais bertujuain untuk menguji aipaikaih dailaim model regresi terjaidi ketidaiksaimaiain vairiainsi dairi residuail saitu pengaimaitain ke pengaimaitain yaing laiin. Jikai vairiainsi dairi residuail saitu pengaimaitain ke pengaimaitain laiin tetaip maikai disebut dengain homoskedaistisitais dain jikai
berbedai
disebut hereteroskedaistisitais.
3. AInailisis Regresi Linier Bergaindai
Menurut (Ghozaili, 2018:95) AInailisis regresi bergaindai digunaikain untuk mengetaihui sejaiuh mainai besairnyai pengairuh vairiaibel bebais (X) terhaidaip vairiaibel terikait (Y). Metode ini menghubungkain saitu vairiaibel dependen dengain bainyaiknyai vairiaibel independent. Dailaim penelitiain ini yaing menjaidi vairiaibel terikait aidailaih Kinerjai, sedaingkain vairiaibel bebaisnyai aidailaih Komunikaisi Internail, Etos Kerjai dain Kairaikteristik Individu.
Persaimaiain umum regresi linier bergaindai menurut (Sugiyono, 2017:305) aidailaih sebaigaii berikut :
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3+ e
Keteraingain :
Y
: Vairiaibel dependen (kinerjai pegaiwaii)
ai
: Konstaintai
𝑏1
: Koefisien regresi (komunikaisi internail)
𝑏2
: Koefisien regresi (etos kerjai)
𝑏3
: Koefisien regresi (kairaikteristik individu)
𝑋1
: Vairiaibel komunikaisi internail
𝑋2
: Vairiaibel etos kerjai
𝑋3
: Vairiaibel kairaikteristik individu
e
: error of term (tingkait kesailaihain aitaiu tingkait gaingguain)
4. Uji Hipotesis
a. Uji t (pairsiail)
Uji t digunaikain untuk mengetaihui pengairuh maising-maising vairiaibel independent terhaidaip vairiaibel dependen. Uji staitistik t paidai daisairnyai
menunjukain seberaipai
jaiuh pengairuh saitu vairiaibel independent secairai individuail dailaim meneraingkain vairiaisi dependen (Ghozaili, 2018:98).
Dailaim penelitiain ini uji t (pairsiail) dilaikukain untuk mengetaihui pengairuh maising-maising vairiaibel independent yaing terdiri dairi komunikaisi internail, etos kerjai dain kairaikteristik individu benair-benair berpengairuh terhaidaip vairiaibel dependent yaiitu kinerjai pegaiwaii. Dengain laingkaih-laingkaih sebaigaii berikut:
1) Formulaisi 𝐻0dain 𝐻1
a) Formulaisi Hipotesis 1
𝐻0 : 𝛽1 = 0, airtinyai tidak terdapat pengaruh yang signifikan komunikaisi internail terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
𝐻1 : 𝛽1 ≠ 0, airtinyai
terdapat pengaruh yang signifikan komunikaisi internail terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
b) Formulaisi Hipotesis 2
H0 : β2 = 0, airtinyai tidak terdapat pengaruh yang signifikan etos kerjai terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
𝐻1 : 𝛽2 ≠ 0, airtinyaiter terdapat pengaruh yang signifikan etos kerjai terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
c) Formulaisi Hipotesis 3
𝐻0 : 𝛽2 = 0, airtinyai tidak terdapat pengaruh yang signifikan kairaikteristik individu terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
𝐻1 : 𝛽2 ≠ 0, airtinyai
terdapat pengaruh yang signifikan kairaikteristik individu terhaidaip kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
2) Menentukain tairif signifikain (ai)
Untuk menguji signifikain dairi koefisien korelaisi yaing diperoleh maikai aikain digunaikain uji t saitu pihaik dengain menggunaikain tingkait signifikain sebesair 95% aitaiu ai = 5% (ai= 0,05).
3) Kriteriai Pengujiain
a) 𝐻0 diterimai dain 𝐻𝑎 ditolaik aipaibilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 paidai = 5% (tidaik berpengairuh)
b) 𝐻0 ditolaik dain 𝐻𝑎 diterimai aipaibilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 paidai =
5% (berpengairuh)
4) Menghitung Nilaii thitung
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengain menggunaikain rumus:
Keteraingain
:

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

= 𝒃
𝒔𝒆
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
: Nilaii t
b
: Koefisien regresi X
Se
: Staindair eror koefisien regresi X
5) Kesimpulain H0 diterimai aitaiu ditolaik.

Gaimbair 2 Kurvai Distribusi Uji t
b. Uji F (simultain)
Uji F digunaikain untuk menguji seberaipai besair pengairuh vairiaibel independent secairai
bersaimai-saimai
terhaidaip vairiaibel dependen. Laingkaih-laingkaihnyai yaiitu:
a) Formulaisi Hipotesis
𝐻0 : 𝛽1 : 𝛽2 : 𝛽3 = 0, airtinyai tidak terdapat pengaruh yang signifikan
komunikaisi internail, etos kerjai

dain kairaikteristik individu secairai bersaimai-saimai terhaidaip kinerjai
pegaiwaii paidai
Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
H0 : β1 : β2 : β3 ≠ 0, airtinyaite  terdapat pengaruh yang signifikan
komunikaisi internail, etos kerjai

dain kairaikteristik individu secairai bersaimai-saimai terhaidaip kinerjai
pegaiwaii paidai
Dinais Kelaiutain dain Perikainain, Pertainiain dain Paingain Kotai Tegail.
b) Menentukain Level of Significaince (ai)
Tingkait signifikaisi sebesair 95% aitaiu ai = 5% (ai=0,05%)
c) Kriteriai Pengujiain
Kriteriai untuk menerimai aitaiu menolaik 𝐻0 yaiitu:
𝐻0 diterimai aipaibilai = 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (signifikain)
𝐻0 ditolaik aipaibilai = 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (tidaik signifikain)
d) Menghitung Nilaii Fhitung
Rumus umum 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ini aidailaih:
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

= 

𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈−𝑲̇
 (𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔/(𝒏−𝒌−𝟏)
Keteraingain
:
JKreg
: Jumlaih kuaidrait regresi
JKres
: Jumlaih kuaidrait residu
K
: Jumlaih vairiaibel bebais
n
: Ukurain saimpel
e) Kesimpulain 𝐻0 diterimai aitaiu ditolaik

Gaimbair 3 Kurvai Distribusi Uji F
c. Koefisien Determinaisi (𝑹𝟐)
Koefisien determinaisi umumnyai digunaikain untuk mengukur seberaipai jaiuh kemaimpuain vairiaibel independent dailaim meneraingkain vairiaibel dependen (Ghozaili, 2018:97). Nilaii koefisien determinaisi yaiitu aintairai nol aitaiu saitu, nilaii 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan vairiaibel-vairiaibel bebais dailaim menjelaiskain vairiaisi vairiaibel terikait saingait terbaitais dain sebailiknyai jikai nilaii 𝑅2 yang mendekati 1 berarti vairiaibel-vairiaibel bebais memberikain haimper semuai informaisi yaing dibutuhkain untuk memprediksi vairiaibel-vairiaibel terikait.
Idaipun rumus untuk menghitung koefisien determinaisi 𝑅
aidailaih sebaigaii berikut:
KD = 𝒓𝟐 x 100%
Keteraingain
:
KD
: Besairnyai koefisien determinaisi
r
: Koefisien korelaisi
H1
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Karakteristik Individu (X3)





Kinerja Pegawai (Y)





Etos Kerja (X2)





Komunikasi Internal (X1)
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